
 
 

Lampiran I 

DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Hal Terjemah 
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”kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 

dengan mewahyukan Al-Qur’an ini kepadamu, dan 

sesungguhnya kamu sebelum (kami mewahyukan)nya 

adalah termasuk orang-orang yang belum 

mengetahui.” 

 

 

Teknik bercerita berpasangan merupakan salah satu 

teknik mengajar siswa dengan mendongeng dan 

membacakan cerita bersama pasangannya, bukan 

secara individu. Artinya dalam metode bercerita 

berpasangan, siswa harus bekerja atau berdiskusi 

dengan pasangannya untuk saling memperoleh 

informasi mengenai cerita tersebut. kemudian mereka 

harus menceritakan kembali cerita tersebut di depan 

kelas bersama pasangannya. 

Teknik Paired StoryTelling membantu siswa untuk 

memahami cerita dan Paired StoryTelling adalah 

metode yang efektif dan komunikatif. Siswa dapat 

belajar lebih mudah di kelas karena mereka belajar 

bersama pasangannya. Siswa berani berbicara di depan 

kelas. Paired StoryTelling dapat meningkatkan 

motivasi siswa agar mereka menikmati aktivitasnya. 

Selain itu situasi kelas lebih aktif karena seluruh siswa 

berpartisipasi di dalam kelas. Bercerita berpasangan 

menciptakan situasi yang menarik bagi siswa dan 
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situasi yang menarik dapat membuat siswa termotivasi 

untuk mempelajari. 

 

Kemampuan bercerita merupakan suatu kemampuan 

yang telah dikuasai oleh setiap individu sebagai 

makhluk sosial sejak dahulu kala. Selain itu model 

pembelajaran kooperatif tipe Paired Storytelling dapat 

dilakukan meskipun dalam kelompok kecil, bahkan 

keadaan ini memudahkan anggota kelompok untuk 

dituntut aktif dalam bercerita dan bertukar informasi 

penting, sehingga anggota kelompok yang lain dapat 

langsung memberikan umpan balik. 

 

Keterampilan berbicara mempunyai tujuan utama 

untuk memperoleh bahasa kedua dengan lancar 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 

Proses belajar mengajar sangat inti untuk menunjang 

tujuan tersebut, dan guru dapat menerapkan berbagai 

teknik, metode, dan pembelajaran, salah satunya 

menggunakan pembelajaran kooperatif. 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

1. Identitas Madrasah Ibtidaiyah Pekapuran Raya Banjarmasin 

Nama Sekolah  : Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Istiqamah 

Alamat   : Jl. Pekapuran Raya 

Kelurahan   : Pemurus Baru 

Kecamatan  : Banjarmasin Selatan 

Kota   : Banjarmasin 

Provinsi   : Kalimantan Selatan 

No-Tlp   : (0511) 67806009 

Nomer   : W.0/6/PP.03.3/020/1994 

Tanggal   : 26 Juli 1986 

NPSN   : 602723177 

Tahun Berdiri  : 30 Juli 1986 

Nama kepala sekolah : Hj. Noor Amanah, S.Sos 

2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Pekapuran Raya 

a. Visi 

“Madrasah yang berunggul dan berakhlak dalam IMTAQ, berprestasi dan 

berbudaya islam” 

b. Misi 

1) Melaksanakan proses belajar mengajar dengan paikem dan islami 



 
 

 
 

2) Mendorong siswa untuk mencapai keunggulan akademik serta 

keberhasilan dalam bidang keagamaan dan acara kompetitif. 

3) Membudidayakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat dan indah 

4) Membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai 

pendidikan Islam 

5) Menumbuhkan kerjasama yang bersahabat antara pendidik, orang 

tua, siswa, dan masyarakat setempat. 

3. Sejarah singkat Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah Pekapuran Raya 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah berdiri di atas tanah waqaf milik yayasan pondok 

pesantren Al-Istiqamah yang dibangun oleh yayasan pondok pesantren Al-

Istiqamah. Al-Istiqamah memiliki jenjang pendidikan berupa MIS, MTS, MA, dan 

RA. 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah terletak di jalan Pekapuran Raya Rt.23 

No.01 Kelurahan Pemurus Baru Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota Banjarmasin 

+1 Km dari pusat Kota Banjarmasin. 

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah terletak di kawasan yang strategis, 

berdekatan dengan jalan raya utama, lingkungan pemukiman, tempat ibadah, kantor 

pemerintahan, perkantoran lainnya, pasar, dan lain-lain, yang semuanya membantu 

melancarkan proses pembelajaran sehari-hari. 

Di bawah arahan Ibu Hj. Noor Amanah, S.Sos Madrasah Ibtidaiyah Al-

Istiqomah memperoleh pendanaan pada tahun 2009 melalui dana Blocgrant dari 



 
 

 
 

Kementerian Agama Kota Banjarmasin untuk Madrasah Ibtidaiyah, khusus untuk 

perbaikan tiga ruang kelas. 

Kepemimpinan Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah kini telah mengalami 

beberapa kali pergantian. Dra. Hj. Siti Noor Hasanah memimpinnya pada tahun 

1993 hingga 1995, Sarman Saleh memimpinnya pada tahun 1995 hingga 2007, dan 

Ibu Hj. Noor Amanah memimpinnya sejak tahun 2007 hingga saat ini.Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Istiqamah Pekapuran Raya menggunakan kurikulum 2013 pada kelas 

2, 3, 6. sedangkan kurikulum merdeka di kelas 1, 4, 5. Pada tahun 2021/2022 siswa 

Madarasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah berjumlah 535 siswa yang terdiri 279 siswa 

laki-laki dan 256 siswi perempuan, pada tahun 2022/2023 berjumlah 609 siswa yang 

terdiri dari 313 siswa laki-laki dan 296 siswi perempuan, dan pada tahun 2023/2024 

memiliki 608 siswa yang terdiri dari 318 siswa laki-laki dan 290 siswi perempuan. 

Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV A yang 

berjumlah 33 siswa. 

4. Deskripsi jumlah keseluruhan siswa 3 tahun terakhir MI Al-Istiqamah 

Tabel Jumlah seluruh siswa 

 

Tahun 

Ajaran 

JUMLAH SISWA SELURUHNYA 

JUMLAH SISWA  

Jlh Rombel Lk Pr Jlh 

2021/2022 279 256 535 21 

2022/2023 313 296 609 24 

2023/2024 318 290 608 25 

 



 
 

 
 

5. Deskripsi data tenaga kerja MI Al-Istiqamah 

Tabel data tenaga kerja MI Al-Istiqamah 

No  Ketenagaan Laki-

laki 

Perempuan Jumlah 

 

 

I 

Tenaga Pendidik    

1. Guru PNS - - - 

2. Guru Tetap 

Yayasan 

- - - 

3. Guru Honorer 4 Orang 18 Orang 22 Orang 

4. Guru tidak tetap - - - 

II Tenaga Kependidikan    

 1. Pegawai 

Kebersihan 

1 Orang - 1 Orang 

2. Pegawai TU 

Honorer 

- 1 Orang 1 Orang 

3. Pegawai TU 

Honorer tidak 

tetap 

- - - 

Jumlah 5 

Orang 

19 Orang 24 rang 

 

6. Data Sarana dan Prasarana 

Tabel Data Sarana dan Prasarana 

 

No  

Jenis 

Prasarana 

Jumlah 

Ruang 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

baik 

Jumlah 

Ruang 

Kondisi 

rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang kelas 25 25 - - - - 

2 Perpustakaan  1 1 - - - - 

3 Ruang 

Lab.IPA 

- - - - - - 

4 Ruang 

Lab.Biologi 

- - - - - - 

5 Ruang 

Lab.Fisika 

- - - - - - 



 
 

 
 

6 Ruang 

Lab.Kimia 

- - - - - - 

7 Ruang 

Lab.Komputer 

- - - - - - 

8 Ruang 

Lab.Bahasa 

- - - - - - 

9 Ruang 

Pimpinan 

1 1 - - - - 

10 Ruang Guru 1 1 - - - - 

11 Ruang Tata 

usaha 

1 1 - - - - 

12 Ruang 

Konseling 

- - - - - - 

13 Tempat 

ibadah 

1 1 - - - - 

14 Ruang UKS 1 1 - - - - 

15 WC 13 13 - - - - 

16 Gudang 2 2 - - - - 

17 Ruang 

sirkulasi 

- - - - - - 

18 Tempat olah 

raga 

1 1 - - - - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Guru Bahasa Indonesia 

1. Berapa jumlah siswa yang Ibu ajar di kelas IV ? 

2. Bagaimana cara mengukur perkembangan kemampuan siswa dalam bercerita 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di MI Al-Istiqamah Pekapuran Raya 

ketika proses pembelajaran di kelas ? 

3. Apa metode pembelajaran yang ibu gunakan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia untuk materi Bercerita ? 

4. Apakah siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran berlangsung ? 

5. Adakah hal-hal yang mempengaruhi dalam menggunakan metode paired 

StoryTelling ? 

Pedoman Wawancara Siswa Kelas IV 

1. Apakah Siswa membaca materi yang telah diberikan oleh guru ? 

2. Apakah Siswa berdiskusi dengan teman sekelompoknya ? 

3. Bagaimana pemahaman Siswa setelah menggunakan metode pembelajaran 

Paired StoryTelling ? 

4. Apa kendala Siswa saat melaksanakan metode pembelajaran Paired 

StoryTelling ? 

 



 
 

Lampiran IV 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pedoman Observasi Guru Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 

No  Langkah-langkah Terlaksana Tdk 

Terlaksana 

1. Penyampaian 

tujuan 

pembelajaran 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  

2. Pembentukan 

tim 

Guru membagi siswa ke 

dalam kelompok-kelompok 

yang beranggotakan 2-3 

orang 

  

3. Penjelasan 

materi 

Guru menjelaskan materi 

yang akan dipelajari yang 

kemudian akan 

didiskusikan. 

 

  

4. Diskusi sub 

topik 

Guru meminta siswa 

melakukan diskusi 

kelompok. Guru memantau 

siswa saat berdiskusi, dan 

menjawab pertanyaan jika 

siswa ada yang kurang 

paham dengan topik yang 

dikerjakan. 

  

5. Presentasi sub 

topik 

Guru meminta siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusinya  

 

  

6. Evaluasi  Guru memberikan umpan 

balik, saran dan melakukan 

koreksi kepada siswa 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Pedoman Observasi Siswa Pelaksanaan Pembelajaran 

No  Aspek yang diamati Ya Tidak 

1. Visual Activity 

Siswa membaca materi yang akan dipelajari 

  

2. Oral Activity  

Siswa berdiskusi dengan teman, siswa 

bertanya pada guru, siswa mengeluarkan 

pendapat 

  

3. Listening Activity 

Siswa menyimak penjelasan dari guru, 

mendengarkan materi yang akan diberikan 

  

4. Writing Activity 

Siswa membuat catatan tentang materi 

pelajaran, dan membuat karangan 

  

5. Mental Activity 

Siswa menanggapi pendapat kelompok lain, 

siswa mengerjakan tes dengan 

kemampuannya sendiri 

  

6. Emotional Activity 

Siswa bersemangat dalam mengikuti 

pelajaran, siswa berminat mengikuti 

pelajaran. 

  

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran V 

DOKUMENTASI 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran VI 

Daftar Nama Peserta Didik Kelas IV MI Al-Istiqamah Pekapuran Raya 

No  Nama  Kelas 

1 Abdu Zaki Mubarok IV 

2 Abdullah  IV 

3 Ahmad Abdul Adzim IV 

4 Ahmad Alfatih IV 

5 Ainul Yaqin IV 

6 Aisyah Silmi Afika IV 

7 Amel  IV 

8 Aqilla Azzahra Putri IV 

9 Chairunisa Salsabila Putri IV 

10 Elysa Husna IV 

11 Imam Alhuzairi IV 

12 Kamil Abdurrahman IV 

13 Kholud Tsumisi IV 

14 Lubna Bariroh IV 

15 M. Haekal Fikri IV 

16 Muhammad Abdi Manaf IV 

17 Muhammad Abdul Fattah IV 

18 Muhammad Ali Mubarak IV 

19 Muhammad Aqil Akbar IV 

20 Muhammad Fadhil IV 

21 Muhammad Hafi Badali IV 

22 Muhammad Haikal Rabbani IV 

23 Muhammad Naufal Rahmanto IV 

24 Muhammad Rehan IV 

25 Muhammad Saini IV 

26 Muhammad Syahidillah Rahman IV 

27 Najmatul Aulia IV 

28 Nur Rahman Fadillah IV 

29 Putri Noor Ain IV 

30 Salimah  IV 

31 Shinta Laura IV 

32 Tania Ardila Putri IV 

33 Yusuf Maulana Faqih IV 

 



 
 

 
 

Lampiran VII 

MATERI PEMBELAJARAN 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran VIII 

SURAT KETERANGAN SELESAI SEMINAR PROPOSAL 

 



 
 

 
 

Lampiran IX 

SURAT PERUBAHAN JUDUL 

 



 
 

 
 

Lampiran X 

CATATAN SEMINAR PROPOSAL 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XI 

SURAT PERSETUJUAN RISET 



 
 

 
 

LAMPIRAN XII 

SURAT IZIN RISET 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XIII 

SURAT IZIN PENELITIAN KEMENTRIAN AGAMA 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XIV 

SURAT SELESAI RISET 

 

 



 
 

 
 

Lampiran XV 

LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 


